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BAB IV  

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai penerapan 

algoritma Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise 

(DBSCAN) untuk identifikasi lokasi rawan kecelakaan di Jalan Tol Pandaan–

Malang, maka dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan algoritma DBSCAN terbukti mampu mengidentifikasi pola 

spasial kecelakaan lalu lintas secara objektif dan berbasis kepadatan 

data. Metode ini efektif dalam mengelompokkan titik-titik kecelakaan 

yang memiliki kedekatan spasial tinggi tanpa harus menentukan jumlah 

klaster di awal, sehingga klaster yang terbentuk merepresentasikan 

kondisi nyata di lapangan. 

2. Berdasarkan analisis data kecelakaan periode tahun 2022–2024, 

teridentifikasi perbedaan karakteristik lokasi rawan kecelakaan pada 

masing-masing arah perjalanan. Pada jalur A (arah Malang) 

teridentifikasi enam klaster lokasi rawan kecelakaan, yaitu pada km 

65+500 – 66+400, km 72 – 72+510, km 77+900 – 78+500, km 82+600 

– 83+400, km 83+900 – 84+600, dan km 87 – 87+400. Sedangkan pada 

jalur B (arah Surabaya) teridentifikasi tiga klaster utama, yaitu pada km 

61+700 – 62+200, km 76+800 – 77+600, dan km 77+800 – 78+800. 

Hal ini menunjukkan adanya variasi risiko kecelakaan yang dipengaruhi 

oleh arah perjalanan. 

3. Hasil evaluasi kualitas klaster menggunakan metode Silhouette 

Coefficient menunjukkan bahwa kombinasi parameter Epsilon sebesar 

300 meter dan Minimum Points (MinPts) sebanyak 10 menghasilkan nilai 

siluet tertinggi, yaitu 0,86. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa klaster 

yang terbentuk memiliki tingkat kekompakan dan pemisahan antar 

klaster yang baik, sehingga hasil clustering dapat dinilai valid dan andal. 
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IV.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh dari 

penerapan algoritma DBSCAN dalam mengidentifikasi lokasi rawan 

kecelakaan di Jalan Tol Pandaan–Malang, maka beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi klaster lokasi rawan kecelakaan yang diperoleh dari 

metode DBSCAN dapat dijadikan sebagai dasar awal dalam penentuan 

prioritas penanganan keselamatan jalan. Titik-titik klaster dengan 

kepadatan kecelakaan tinggi perlu mendapatkan perhatian lebih melalui 

inspeksi lapangan dan evaluasi teknis secara berkala. 

2. Optimalisasi marka jalan, terutama marka tepi dan marka pembagi lajur, 

dengan material reflektif untuk meningkatkan pandangan pengemudi 

pada malam hari dan kondisi cuaca buruk, atau dengan pemasangan 

glass stud pada lokasi teridentifikasi rawan kecelakaan. 

3. Pada data kecelakaan, sebaiknya langsung diberikan koordinat kejadian 

kecelakaan, sehingga meningkatkan akurasi dari daerah rawan 

kecelakaan yang terbentuk. 
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